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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia pada dasarnya tidak dapat hidup sendiri, mereka 

membutuhkan satu sama lain. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan 

lepas dari interaksi sesamanya. Interaksi sosial merupakan hubungan yang 

dinamis latar orang-peorangan, kelompok dengan kelompak, maupun 

perorangan dengan kelompok, dan akibat-akibat yang ditimbulkannya. 

Sebagai makhluk sosial tidak hanya untuk memenuhi hajatnya, tetapi juga 

saling membantu sesamanya. 

Dalam ajaran agama Islam juga diterangkan tentang hidup bersosial. 

Al-Quran surat al-Maidah ayat 2 menjelaskan tentang hubungan manusia 

sebagai makhluk sosial tidak akan lepas dari peranan sesamanya dan perintah 

untuk saling tolong menolong antar sesama manusia. 

                                  

      

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 

sangat berat siksa-Nya.
1
 (Q.S. al-Maidah: 02) 

Allah memerintahkan kepada manusia untuk saling tolong menolong 

dan menjalin hubungan yang harmonis terhadap sesamanya. Islam adalah 

                                                        
1 Muh. Mu’inudinillah Bashri, Al-Quran dan Terjemah (Klaten: Indiva, 2009), 106. 
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ajaran rahmatan lil ‘alami>n  yang tujuannya datang kedunia untuk membawa 

kesejahteraan, keberkahan dan keamanan bagi semua manusia di dunia. 

Terlebih lagi, Allah telah memberikan sumber daya alam yang berlimpah 

untuk digunakan manusia sebagai khalifah di bumi. Walaupun ajaran Islam 

mengakui adanya perbedaan pendapatan dan kekayaan pada setiap orang, 

namun perbedaan itu tidak menimbulkan kesenjangan yang terlalu jauh 

antara yang kaya dengan yang miskin. 

Secara umum Islam mengatur hubungan sesama manusia,  mulai dari 

hubungan berinteraksi, silaturahim dan lain sebagainya. Secara khusus Islam 

juga mengatur tentang hubungan manusia dalam bidang muamalah. Terdapat 

banyak bahasan dalam bidang muamalah, di antaranya utang piutang atau 

qard}. Qard} termasuk dalam akad tabarru>’, yang berarti akad yang tujuannya 

untuk saling tolong menolong dan tidak ada unsur untuk mencari 

keuntungan. 

Qard} adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih 

atau diminta kembali dengan kata lain meminjam tanpa mengharapkan 

imbalan.
2
 Dalam literatur fiqh klasik, qard} dikategorikan dalam aqd 

tat}awwu >’ atau akad saling membantu dan bukan transaksi komersial.
3
 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, qard} adalah penyediaan dana 

atau tagihan antar lembaga keuangan syariah dengan pihak peminjam yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melakukan pembayaran secara tunai atau 

                                                        
2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah:dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2012), 

131. 
3 Ahmad asy-Syarbasyi, al-Mu’jam al-Iqtis}a>d al-Isla>mi> (Beirut: Da>r Alam al-Kutub, 1987) lihat 

Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, cetakan ke-8, vol. III (Beirut: Da>r al-Kitab al-‘Arabi>, 1987), 163. 
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cicilan dalam jangka waktu tertentu.
4
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Al-Quran surat al-Baqarah ayat 245: 

                           

         

Artinya: Siapa yang meminjami Allah dengan pinjaman yang baik 

maka Allah meperlipat gandakan ganti kepadanya dengan banyak. 

Allah menahan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan.
5
( Q.S. al-Baqarah : 245) 

Dengan adanya utang piutang akan terjalin interaksi dengan sesama 

manusia, karena pada dasarnya manusia sebagai makhluk sosial yang 

membutuhkan bantuan satu sama lain. Di saat  terdesak seseorang akan 

meminta tolong untuk membantunya, dan utang piutang termasuk wujud 

dari menolong sesama manusia yang membutuhkan bantuan. Utang piutang 

adalah perkara yang tidak bisa dipisahkan dalam interaksi kehidupan 

manusia. Adanya kesenjangan sosial menyebabkan munculnya perkara utang 

piutang. Selain itu adanya pihak yang menyediakan jasa utang piutang juga 

ikut mengambil peran dalam transaksi ini. 

Di zaman sekarang terdapat berbagai macam bentuk maupun tata 

cara utang piutang. Maka dari itu Islam telah mengatur mulai dari tata cara 

dan aturan-aturan dalam melakukan transaksi utang piutang, agar tidak 

menimbulkan perbedaan dan kesalahpahaman, serta merugikan salah satu 

pihak. Karena tujuan utang piutang adalah menjalin silaurahmi antar sesama 

                                                        
4 Pasal 20 ayat (36) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
5 Muh. Mu’inudinillah Bashri, Al-Quran dan Terjemah …, 39. 
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manusia, bukan memuculkan permasalah-permasalahan yang mengakibatkan 

perpecahan 

Menurut yang diketahui oleh penulis, Desa Brumbun Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun, mayoritas masyarakat disana bekerja sebagai 

petani, maka dari itu masyarakatnya sangat tergantung dengan hasil panen 

dari sawah mereka. Dalam menggarap sawah, mereka sangat membutuhkan 

bantuan dari orang lain, mulai dari menebar benih padi, sampai menuainya. 

Tapi masyarakat di sana sebagian tergolong kurang mampu dari segi biaya 

untuk pengolahan sawah. Saat mereka membutuhkan biaya yang cukup 

besar, mereka datang kepada tengkulak gabah yang sekaligus penjual pupuk, 

mereka berhutang uang dengan utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk.  

Yang dimaksud utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk adalah 

utang pupuk yang pembayarannya pada panen setelahnya, yang dapat 

digambarkan sebagai berikut: pengutang datang kepada penjual pupuk untuk 

membeli pupuk sebesar Rp. 100.000,- atau kelipatannya,  kemudian karena 

akad yang digunakan jual beli pupuk  secara utang, jadi pengembaliannya 

Rp.115.000,-, tetapi karena tujuan dari pembeli pupuk adalah untuk 

berhutang uang melainkan pupuk, maka yang diterima uang Rp. 100.000,- 

dan bukan pupuk seharga tersebut. Dari transaksi ini terdapat selisih Rp. 

15.000,-. 

Dari transaksi ini juga terdapat keterikatan untuk menjual hasil panen 

petani kepada tengkulak gabah tersebut, karena bila petani tidak menjual 

hasil panen kepada tengkulak tersebut, ia akan dipersulit untuk meminjam 
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uang bahkan tidak dipinjami. Meski transaksinya seperti itu, masyarakat di 

sana tetap meminjam uang kepada tengkulak gabah tersebut, karena 

kebutuhan mereka untuk menggarap sawah dan juga untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis ingin membuktikan 

tentang praktik utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di Desa 

Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun yang seharusnya 

pembayarannya Rp. 100.000,- menjadi Rp. 115.000,- sudah sesuai dengan 

hukum Islam atau tidak. Apabila tidak sesuai dengan hukum islam 

ditakutkannya terdapat unsur riba, maka dari itu penulis terdorong untuk 

mendalami dan memahami lebih lanjut mengenai hal tersebut. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat beberapa 

masalah yang perlu untuk diidentifikasi, adapun identifikasi dalam 

pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan utang piutang yang menggunakan akad jual beli pupuk 

dengan cara utang. 

b. Pemahaman masyarakat terhadap untung dan rugi dari transaksi utang 

piutang, lebih fokusnya terhadap utang piutang uang menggunakan 

akad jual beli pupuk. 

c. Latar belakang transaksi utang piutang. 
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d. Ketentuan-ketentuan dalam transaksi utang piutang uang 

menggunakan akad jual beli pupuk. 

e. Selisih dalam pembayaran utang piutang. 

f. Ketentuan utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk 

g. Hukum Islam dalam menyikapi masalah utang piutang dalam bentuk 

uang dan pupuk. 

2. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut lebih berfokus pada pokok 

permasalahan  yang dibahas penulis, maka penulis membatasi pada 

beberapa masalah: 

a. Pelaksanaan utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di Desa 

Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 

b. Analisis hukum Islam terhadap utang piutang dalam bentuk uang dan 

pupuk di Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas terdapat beberapa pokok 

permasalahan yang dapat dirumuskan, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di 

Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap utang piutang dalam bentuk 

uang dan pupuk di Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten 

Madiun? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang diteliti 

sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan 

merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah 

ada.
6
 

Skripsi yang ditulis oleh Khoirul Hadi pada tahun 2003 yang berjudul 

‚Tinjauan Hukum Islam tentang Utang Bersyarat (Studi Kasus di Desa Weru 

Komplek Kecamatan Paciran Kebupaten Lamongan), yang membahas 

tentang utang piutang pedagang (kreditur) dan nelayan (debitur), yang 

disyaratkan nelayan menjual hasil tangkapan ikan kepada pedagang 

(kreditur) dengan harga pembelian lebih rendah dari pada harga pasar. Hasil 

penelitian ini adalah transaksi tersebut tidak bertentangan dengan hukum 

Islam, dengan alasan bahwa transaksi ini dibutuhkan oleh masyarakat, dan 

karena sifatnya yang dharurat.7 

Skripsi Nurrul Nisfu Suci Rofikhoh pada tahun 2008 yang berjudul 

‚Tinjauan Hukum Islam terhadap Utang Uang dengan Sistem Jual Beli 

Barang (Mura>bahah) dari Piutang di Desa Sawo Babat Lamongan‛. 

Penelitian ini membahas utang uang dengan sistem jual beli barang, yang 

dimula dari piutang menjual barangnya secara utang, kemudian oleh 

                                                        
6 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi 
(Surabaya: Uin Sunan Ampel, 2014), 8. 
7 Khoirul Hadi, ‚Tinjauan Hukum Islam tentang Utang Bersyarat: Study Kasus di Desa Weru 

Komplek Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan‛ (Skripsi-- Jurusan Muamalah, Faakultas 

Syariah, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2002). 
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pengutang dijual kembali kepada piutang secra kontan dengan harga di 

bawah penjualan tadi. Hasil penelitian tersebut jual beli sah, karena ditinjau 

dari sudut baik objek utang, perjanjian, pelaksanaan ijab qabul dan 

pengembalian utang didasarkan kerelaan pada kedua pihak.
8
 

Skripsi Lina Fajrinah, dengan judul ‚Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Utang Piutang Emas dengan Pengembalian Uang di Kampung Pandugo 

Kelurahan Penjaringan Sari Kecamatan Rungkut Kota Surabaya‛, tahun 

2009. Skripsi ini membahas tentang hukum utang piutang emas dengan 

pengembalian uang dengan harga yang telah dinaikkan 20 % sampai 80 %. 

Hasil penelitian ini menjelaskan utang piutang emas yang tujuannya untuk 

dipakai dan tidak dijual kembali hukumnya boleh karena termasuk jual beli. 

Kemudian utang emas yang tujuannya sebagai modal usaha dan tambahan 

kebutuhan hidup kemudian emas dijual kembali maka hukumya tidak sah.
9
 

Dari penjelasan tentang skripsi-skripsi di atas dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhannya membahas tentang utang piutang, tetapi tidak 

menutup kemungkinan bagi penulis untuk membahas masalah utang piutang, 

karena penelitian yang dibahas lebih difokuskan pada utang piutang dalam 

bentuk uang dan pupuk, dalam praktiknya uang yang akan dihutang 

disamakan denga harga pembelian pupuk secara kontan, dan 

                                                        
8 Nurrul Nisfu Suci Rofikhoh, ‚Tinjauan Hukum Islam terhadap Utang Uang dengan Sistem Jual 

Beli Barang (Mura>Bahah) dari Piutang di Desa Sawo Babat Lamongan‛ (Skripsi-- Jurusan 

Muamalah, Faakultas Syariah, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2008). 
9 Lina Fajrinah, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Utang Piutang Emas Dengan Pengembalian 

Uang Di Kampung Pandugo Kelurahan Penjaringan Sari Kecamatan Rungkut Kota Surabaya‛ 

(Skripsi – Jurusan Muamalah, Faakultas Syariah, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009). 
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pengembaliannya disesuaikan dengan harga pembelian pupuk secara utang, 

dan dari transaksi itu terdapat selisih dalam pengembaliannya. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk: 

1. Untuk mengetahui proses utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di 

Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap praktik utang piutang 

dalam bentuk uang dan pupuk pupuk di Desa Brumbun Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan dari penilian ini secara teoretis dan praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoretis penelitian ini berguna untuk memperkaya dan 

memperdalam ilmu dalam pemikiran hukum Islam dalam bidang qard} 

khususnya pada utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk yang terjadi 

di Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun dan sekaligus 

dapat dijadikan sebagai acuan dan perbandingan penelitian selanjutnya. 

2. Secara praktis diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan, masukkan 

sekaligus pemikiran secara garis besar maupun secara khusus. Dan dapat 

menjadikan dasar pertimbangan penerapan transaksi yang mungkin akan 

menjadi lebih baik, utamanya untuk masyarakat Desa Brumbun 

Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan sekaligus menghindari kesalahpahaman 

memahami isi skripsi ini, maka diperlukan adanya definisi yang jelas 

mengenai pokok kajian yang penulis bahas: 

Hukum Islam : Yang dimaksud peneliti mengenai hukum Islam adalah 

hukum yang bersumber dari Al-Quran, hadis dan pendapat 

para ulama mengenai qard} dan ‘urf. 

Utang piutang  : utang piutang uang yang nilai utangnya disesuaikan 

dengan harga pembelian pupuk secara tunai dengan harga 

Rp 100.000,- dan pengembaliannya disamakan dengan jual 

beli pupuk secara utang dengan harga Rp 115.000,- yang 

pembayarannya dilunasi pada panen selanjutnya. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Data yang dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan pada skripsi ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dalam 

kehidupan yang sebenarnya
10

, yang bermaksud mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu 

sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.
11

 

 

                                                        
10 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28. 
11Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi  Penelitian Sosial  (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), 5. 
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2. Sumber data 

a. Sumber primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau orang yang memerlukannya.
 12

 Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah kepala Desa Brumbun dan perangkatnya, 

tokoh agama sekitar, pihak-pihak yang melakukan utang piutang uang 

menggunakan akad jual beli pupuk, yaitu pihak yang pemberi 

utang/muqrid} } (penjual pupuk) dan pihak yang berhutang/muqtarid} 

(masyarakat sekitar), serta pihak yang secara langsung mengetahui 

tentang utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di Desa 

Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 

b. Sumber sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

sumber yang telah ada, baik dari perpustakaan atau dari laporan-

laporan peneliti terdahulu.
13

 Adapun sumber data peneliti yaitu: 

1) Abdullah bin Muhammad ath-Thayyar, Ensiklopedi Fiqh Muamalah 

dalam Pandangan 4 Mahzab. 

2) Ahmad asy-Syarbasyi, al-Mu’jam al-Iqtis}a>d al-Isla>mi>. 

3) Amir Syarifuddin, Ushul fiqh jilid 2. 

                                                        
12 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 93. 
13 Ibid., 94. 
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4) Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi  Penelitian 

Sosial. 

5) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

6) Mardalis, Metode Penelitian. 

7) Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah. 

8) Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum. 

9) Muh. Mu’inudinillah Bashri, Al-Quran dan Terjemah. 

10) Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah:dari Teori ke Praktik. 

11) Sayyid Sabiq, Fiqhus sunnah. 

12) Wahbah az-Zuhaili , Fiqh Islam wa Adillatuhu, Abdul Hayyie al-

Kattani Jilid 5. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode dalam pngumpulan data oleh peneliti adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara terjun langsung dan mengamati (melihat, mendengar, dan 

merasakan secara langsung).
14

 Observasi dilakukan dengan 

pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh 

data yang objektif yaitu pihak yang melakukan transaksi utang 

piutang dalam bentuk uang dan pupuk di Desa Brumbun Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun. 

b. Interview 

                                                        
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cetakan ke-12 (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 145. 
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Percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini 

merupakan proses tanya jawab lisan, dua orang atau lebih berhadap-

hadapan secara fisik.
15

 Yang dilakukan dengan pihak yang 

berkompeten, yaitu pihak yang berhutang dan yang memberikan 

utang. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui dokumen-

dokumen yang tersedia, karena dokumen dapat digunakan untuk 

menguji, menafsirkan dan bahkan meramalkan.
16

 Dalam metode ini 

penulis melakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data yang ada 

di Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun yang 

berhubungan dengan pengelolaan utang piutang uang menggunakan 

akad jual beli pupuk. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 

ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau 

rumus-rumus tertentu.
17

 Tahapan-tahapannya adalah: 

a. Editing adalah memeriksa kelengkapan data, teknik ini digunakan 

untuk meneliti kembali data-data yang diperoleh.
18 

                                                        
15 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum…., 235. 
16 Ibid., 208. 
17 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002), 89. 
18 Soeratno, Metode Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UUP AMP YKPM, 

1995), 127. 
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b. Organizing  adalah langkah menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dalam kerangka paparan yang telah direncanakan 

sebelumnya untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas 

tentang utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di Desa 

Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 

c. Analizing adalah tahapan terakhir dengan menganalisis lebih lanjut 

untuk memperoleh kesimpulan atas masalah yang ada. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah mengorganisasikan data yang 

terkumpul, yang meliputi catatan lapangan dan komentar peneliti, 

gambar, foto, dokumen (laporan, biografi, artikel), dengan tujuan 

menemukan tema dan hipotesis kerja sehingga dapat dijadikan bahan 

pembuatan kesimpulan implikasi dan saran yang berguna bagi kebijakan 

selanjutnya.
19

 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analitis, yaitu menggambarkan atau melukiskan secara sistematis, faktual 

dan akurat, fakta-fakta, sifat-sifat, dan hubungan antara fenomena yang 

diteliti.
20

 Teknik ini dipergunakan untuk menggambarkan atau 

menjelaskan secara rinci keadaan yang sebenarnya mengenai praktek 

utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di Desa Brumbun 

Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.  

                                                        
19 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum …, 289-290. 
20 Moch. Nasir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63. 
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Metode pembahasan yang dipakai adalah induktif, yaitu metode 

yang digunakan dalam ilmu pengetahuan dan filsafat untuk menarik 

kesimpulan terhadap hal-hal yang umum berdasarkan ciri-ciri dari yang 

khusus.,
21

 yang dimulai dari pembahasan mengenai praktek utang piutang 

dalam bentuk uang dan pupuk, kemudian dianalisis secara umum menurut 

hukum Islam. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Supaya dalam penelitian ini memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai sistematika pembahasan, maka peneliti menyusun dalam lima bab, 

dan semua bab saling terhubung untuk membahas materi yang diteliti, yang 

sistematikanya adalah: 

Bab satu merupakan pendahuluan yang menjadi gambaran umum 

tentang materi dasar penulisan skripsi, yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab dua merupakan landasan teori tentang materi yang diteliti, yang 

isinya meliputi pengertian utang piutang (qard}), dasar hukum utang piutang 

(qard}), rukun dan syarat sahnya utang piutang (qard}), tambahan dalam utang 

piutang (qard}), serta hukum adat (‘urf ), bila terdapat unsur-unsur adat dalam 

transaksi utang piutang dalam transaksi tersebut. 

                                                        
21 Tim Penyususun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), 330. 
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Bab tiga merupakan bahasan tentang praktik utang piutang di Desa 

Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun, pokok dari masalah utang 

piutang dengan jual beli pupuk secara utang di Desa Brumbun Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun. Diantaranya dari pembahasan keadaan geografi 

dan struktur pemerintah Desa Brumbun, kependudukan, mata pencaharian 

dan keadaan sosial ekonomi masyarakat, pendidikan masyarakat dan suasana 

kehidupan beragama, praktek transaksi utang piutang dalam bentuk uang 

dan pupuk. 

Bab empat memuat bahasan tentang analisis hukum Islam terhadap 

utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di Desa Brumbun Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun, yang meliputi: analisis terhadap utang piutang 

uang menggunakan akad jual beli pupuk, tinjauan hukum Islam terhadap 

utang piutang dengan akad jual beli pupuk secra utang di Desa Brumbun 

Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 

Bab lima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran yang merupakan upaya pemahaman singkat dan jelas terhadap masalah 

yang diteliti. 


